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Dunia usaha saat ini diwarnai de-
ngan persaingan yang semakin hebat
antara institusi penyedia produk dan
pelayanan. Persaingan di perguruan
t inggi (PT) j uga semakin hebat de-
ngan berkembangnya jumlah PT, pro-
gram st udi dan berbagai program
yang ditawarkan, pilihan waktu, dan
sistem pembiayaannya saat ini. Situ-
asi ini menuntut setiap PT mencipta-
kan compet i t i ve advant age agar
dapat bersaing di pasar dengan PTS
(Perguruan Tinggi Swasta), PTN (Per-
guruan Tinggi Negeri) dan universitas
asing t erut ama dari Malaysia dan
Singapura.

Competitive advantage apa yang
dimiliki oleh suatu PT perlu dipahami
sehingga PT dapat membangun st ra-
tegi untuk peningkatan kualitas dan
mutu PT yang sudah bagus serta se-
cara bersamaan memperbaiki kuali-
t as dan mut u yang masih lemah.
Singkat nya, berbekal pemahaman
ini, maka PT dapat melakukan conti-
nuous improvement .

Mulai t ahun 1996, usaha untuk
meningkat kan mutu lembaga PT di
Indonesia mulai berkembang dengan
adanya akredi t asi program st udi .
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Pada tahun 2006 berkembang akre-
ditasi lembaga PT, implementasi sis-
tem manajemen mutu, dan penilaian
usaha menjadi PT kelas nasional dan
kelas dunia. Jika akreditasi di atas
merupakan hasi l survey lembaga
pemeringkat t erhadap universit as,
maka di dalam pemasaran kita j uga
perlu melakukan survey kepuasan
mahasiswa, sebagai st akehol der
utama PT.

Dalam perilaku konsumen, kepu-
asan lebih banyak didef inisikan dari
perspektif pengalaman konsumen se-
telah mengkonsumsi atau mengguna-
kan suatu produk atau j asa (Schif -
man dan Kanuk, 2007). Bisa terj adi
bahwa secara aktual, suatu produk
atau j asa mempunyai potensi untuk
memenuhi harapan pelanggan tetapi
ternyata hasil dari persepsi pelanggan
t idak sama dengan apa yang diingin-
kan oleh produsen. Ini bisa terj adi
karena adanya gap antara apa yang
dipersepsikan oleh produsen (perusa-
haan) dengan apa yang dipersepsikan
oleh pelanggan (Schifman dan Kanuk,
2004).

Bagaimana kepuasan proses
belaj ar mengaj ar, yang merupakan



proses konsumsi j asa PT oleh maha-
siswa merupakan hal pent ing yang
perlu diketahui oleh PT yang bertu-
j uan untuk mengetahui hal-hal apa
saj a yang mempengaruhi kepuasan
proses belaj ar mengaj ar dalam kon-
teks PT di Indonesia, mengelompok-
kan berbagai hal t ersebut menj adi
beberapa f akt or (kat egor i ) dan
membangun pertanyaan yang sesuai
dengan t inj auan l i t erat ur yang di-
lakukan dengan manfaat mengurai
berbagai literatur yang dapat dipakai
unt uk membangun per t anyaan-
pertanyaan dalam mengukur kepuas-
an proses belajar mengajar mahasis-
wa. Hasil dari pembangunan skala pe-
ngukuran ini dapat dijadikan alat oleh
manaj er untuk memonitor berbagai
hal yang perlu dibenahi dan ditingkat-
kan kualitasnya. Selain itu juga dapat
dipakai untuk meningkatkan kepuas-
an proses belajar mengajar mahasis-
wa.

a). Sat isfact ion (Kepuasan)
Kepuasan adalah fakt or utama

yang memengaruhi loyalitas mahasis-
wa sebagai konsumen pendidikan
t inggi. Berikut ini adalah uraian ber-
bagai l it eratur mengenai kepuasan.
Menurut Kot ler (2000); Zeit haml. ,
et.al. (1990); Sumarwan (2002), ke-
puasan dan ket idakpuasan adalah
respon pelanggan terhadap evaluasi
kesesuaian (dis-confirmation) yang
dirasakan antara harapan sebelum-
nya (norma kinerj a lainnya) dengan
kinerja aktual produk yang dirasakan
setelah pemakaiannya. Pada dasar-
nya kepuasan meref leksikan dampak
kinerj a suatu produk atau j asa ter-
hadap perasaaan konsumen (Rosen-
berg, 1960 dalam Olsen, 2002).

Kepuasan pelanggan ini sangat
pent ing diperhat ikan oleh perusaha-

an sebab berkaitan langsung dengan
keberhasilan pemasaran dan penjua-
lan produk perusahaan (Kot ler dan
Kel ler, 2007). Seorang pelanggan
yang puas adalah pelanggan yang me-
rasa mendapatkan value dari produ-
sen atau penyedia jasa. Value ini bisa
berasal dari produk, pelayanan, sis-
tem atau sesuatu yang bersifat emo-
si. Kalau pelanggan mengatakan bah-
wa value adalah produk yang berkua-
l it as, maka kepuasan terj adi kalau
pelanggan mendapatkan produk yang
berkualitas (Kotler dan Keller, 2007).

Nilai bagi pelanggan ini dapat
dicipt akan melalui at r ibut -at r ibut
pemasaran perusahaan yang dapat
menjadi unsur-unsur stimuli bagi pe-
rusahaan untuk mempengaruhi kon-
sumen dalam pembelian. Jika pem-
belian yang dilakukan mampu meme-
nuhi kebut uhan dan keinginannya
atau mampu memberikan kepuasan,
maka di masa datang akan t erj adi
pembelian ulang, bahkan lebih j auh
lagi, konsumen yang puas akan me-
nyampaikan rasa puasnya kepada
orang lain, baik dalam bentuk cerita
(word of mout h), atau memberikan
rekomendasi (Schifman dan Kanuk,
2007).

Dalam beberapa penelit ian ten-
tang kepuasan konsumen, ditemukan
bahwa kepuasan overall adalah suatu
evaluasi global yang t erdi r i at as
kepuasan atas komponen-komponen
at ribut dari suatu barang atau j asa
(Mittal., et.al. 1998). Penelitian lain-
nya dari Czepiel. , et.al. (1974) me-
ngemukakan bahwa kepuasan at as
suat u organisasi merupakan suat u
akumulasi, dari sikap yang dihasilkan
dari kepuasan terhadap komponen-
komponen spesifik, seperti orang dan
produk. Sebagai cont oh, kepuasan
t erhadap pengecer dibangun dari
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suatu akumulasi dari evaluasi secara
tersendiri t erhadap tenaga penj ual,
l ingkungan toko, produk, dan faktor
lainnya.

Crosby dan Stephens (1987) me-
ngemukakan konsep dari kepuasan
konsumen over al l t erhadap j asa
(service) terdiri atas tiga hal penting,
t ermasuk kepuasan t erhadap: (1)
contact person, (2) the core service,
dan (3) t he organizat ion. Hal ini di-
cont ohkan dalam kepuasan overall
t erhadap perusahaan asuransi j iwa,
yang terdiri atas komponen kepuasan
t erhadap agen (service provider ),
j asa utama (core service), dan orga-
nisasi.

Kepuasan t ernyata akan mem-
pengaruhi seorang konsumen untuk
melakukan pembelian kembali. Hal
ini dikarenakan konsumen telah me-
mi l i ki pengalaman dengan pihak
penyedia j asa di masa lalu, sehingga
apabila puas, terdapat kecenderung-
an konsumen untuk memprioritaskan
penyedia j asa yang lama pada saat
dibutuhkan (Baker dan Taylor, 1997).
Hal t ersebut j uga t er j adi karena
konsumen memiliki kepercayaan ter-
hadap penyedia j asa, yang nant inya
akan membentuk komitmen konsu-
men unt uk t etap berhubungan de-
ngan penyedia jasa (Bloemer., et.al.
2002).

Senada dengan konsep kepuasan
yang disampaikan oleh Kotler (2000),
dan Zeithaml., et.al. (1990) pada li-
t eratur pemasaran edukasi, kepua-
san mahasiswa dipersepsikan sebagai
f akt or psi kol ogis at au pendapat
subj ekt i f seseorang berdasarkan
pengalaman sebelumnya dibanding-
kan dengan ekspektasi/ harapan ma-
hasiswa. Konsep ini dapat didef inisi-
kan dengan beberapa cara, sepert i,
kepuasan adalah overal l f eel i ng,

at au at t i t ude seseorang mengenai
suatu produk setelah mengkonsumsi-
nya. Kepuasan mahasiswa dipersepsi-
kan sebagai sikap mahasiswa yang
diperoleh setelah mengalami penga-
laman educational (Elliott dan Healy,
2002: 2), atau dapat dipersepsikan
sebagai evaluasi subjektif mahasiswa
berdasarkan pengalamannya dengan
edukasi dan kehidupan kampus (Elliot
dan Shin, 2002: 198).

Pernyat aan t erakhir diberikan
oleh Hegelsen dan Nesset (2007)
adalah def inisi kepuasan mahasiswa
sebagai hasil dari kondisi psikologis,
atau penilaian subjektif berdasarkan
dengan apa yang diharapkan oleh ma-
hasiswa dengan apa yang dialaminya.
Uraian t inj auan literatur diatas me-
ngenai kepuasan menunj ukkan bah-
wa peran mahasiswa sebagai konsu-
men pendidikan tinggi perlu diperha-
t ikan dan diurai faktor-faktor yang
mempengaruhinya.

b). Proses Belajar Mengajar
Sebel um mel akukan t el aah

fakt or-f akt or yang mempengaruhi
kepuasan proses belaj ar mengaj ar,
maka kita telaah dulu faktor proses
belaj ar mengaj arnya. Nisbet t me-
nyatakan bahwa proses belaj ar me-
ngaj ar memberikan pengaruh yang
dirasakan oleh mahasiswa. Art inya
proses belajar mengajar mempenga-
ruhi kepuasan dan ket idakpuasan
mahasiswa untuk jasa yang diberikan
oleh universitas. Didalam penelit ian
yang dilakukan oleh Nisbet t , dipero-
leh temuan bahwa staf akademik dan
mahasiswa perlu menekankan pen-
t ingnya koherensi, kont inuitas, dan
keterhubungan dalam proses belaj ar
mengaj ar.

Kepuasan proses belajar menga-
j ar adalah kepuasan yang diperoleh
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dari hasil interaksi berbagai pelaya-
nan yang diberikan oleh institusi pen-
dikan t inggi kepada mahasiswa. Ma-
hasiswa adalah subjek dan konsumen
j asa pendidikan t inggi, oleh karena
itu, telaah faktor-faktor yang mem-
pengaruhi kepuasan proses belaj ar
mengaj ar dengan perspekt if maha-
siswa sebagai subj ek pun dilakukan.

c). Fasilitas
Fakt or pert ama yang dit elaah

adalah f akt or kepuasan f asi l i t as.
June (2006) menyatakan bahwa fasi-
litas yang lebih diutamakan oleh ma-
hasiswa adalah fasil it as yang berhu-
bungan dengan akademis, bukan ad-
minist rasi. Fasilit as tersebut adalah
ruangan kelas, perpustakaan, tekno-
logi yang mendukung proses belaj ar
mengaj ar. Sel anj ut nya f asi l i t as
tersebut adalah toko buku, fasilitas
unt uk l at ihan olahraga, asrama,
fasilitas rekreasi mahasiswa, fasilitas
unt uk prakt ik mahasiswa fakul t as
t eknik, dan ruangan audio visual .
Penelitian yang dilakukan June (2006)
menggunakan persentase dari j awa-
ban responden dengan pert anyaan
yang memakai skala likert 7.

Kondisi lain yang dibut uhkan
dalam mendukung proses belaj ar
mengajar adalah tersedianya fasilitas
ruangan kelas yang mempunyai daya
redam suara dari luar kelas. Sehing-
ga mahasiswa semakin fokus mende-
ngarkan kuliah di dalam kelas seperti
yang diungkapkan oleh Earthman dan
Lemast ers (1998). Semakin bagus
daya redam ini , maka mahasiswa
semakin puas dengan universitasnya.

Buckley (2005) menyatakan bah-
wa fasilitas fisik yang disediakan uni-
versit as sepert i ruangan kelas yang
tenang, suhu udara yang terj aga di
dalam ruangan kelas, sirkulasi udara

di dalam ruangan kelas, pencahaya-
an, dan kualitas ruangan untuk mere-
dam suara dari luar ruangan merupa-
kan faktor-faktor yang penting untuk
menj aga kepuasan st af akademik
dalam proses belajar mengajar di se-
kolah. Penelitian yang dilakukan oleh
Buckley (2005) menggunakan analisa
maximum l ikel ihood probit regress-
i on dengan skala A-F (A=5, B=4,
F=0).

McHarg. et.al. (2006) menyata-
kan bahwa fasilitas buku yang dise-
diakan di perpustakaan tetap menja-
di pil ihan utama mahasiswa dalam
meminjam buku, walaupun sudah di-
sediakan akses peminj aman e-book
melalui perpustakaan online. Maha-
siswa t et ap meminj am buku hard
copy dan t idak ada peningkat an
signifikan dalam peminjaman e-book
walaupun j umlah e-book yang boleh
dipinj am di t ingkat kan kuot anya.
Penelit ian ini menggunakan analisa
univariate untuk menguji signifikansi
model . Pert anyaan yang diaj ukan
menggunakan skala likert . Selain it u
j uga ada perbedaan persepsi antara
mahasiswa yang baru kuliah dengan
yang sudah berada di atas tahun ke
2. Persepsi mahasiswa tingkat perta-
ma t erhadap f asi l i t as yang dapat
dipakai atau diinginkan lebih kecil
dibandingkan persepsi mahasiswa di
at as t ahun kedua. Penel i t ian ini
menggunakan anal isa mul t ivar iat e
anova (manova). Pertanyaan dalam
penel i t ian ini menggunakan skala
likert 3 poin.

Erdogan (2008) memaparkan
def inisi soci al f aci l i t i es sebagai
fasil i t as yang mendukung akt i f i t as
sosial mahasiswa. Beberapa fasilitas
yang dimasukkan ke dalam kategori
ini adalah t ranspor t asi dar i dan
menuj u kampus, t unj angan medis,
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perpust akaan, keamanan, perleng-
kapan olahraga, kant in, laboratori-
um komput er, int ernet , akt i f i t as
sosial  , program kebudayaan, apar-
temen dan asrama untuk mahasiswa.
Clemes (2001) menggunakan pende-
katan service qual i t y dari Zeithaml.
et.al. (1985) dalam menguj i kepua-
san mahasiswa t erhadap kual i t as
universitas. Di dalam penelit ian ini,
Clemes (2001) mendef inisikan physi-
cal environment merupakan bagian
dari dimensi kualitas teknis sebagai
persepsi mahasiswa terhadap fasilitas
f isik dan lingkungan kampus.

Berbagai t inj auan lit eratur yang
diperoleh adalah fasilitas yang mem-
pengaruhi kepuasan proses belaj ar
mengaj ar. Berdasarkan berbagai
uraian, maka faktor fasil it as pent ing
unt uk dimasukkan di dalam fakt or
yang mempengaruhi kepuasan proses
belajar mengajar dengan pengukuran
sepert i pada Tabel 1.
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faktor staf administ rasi yang mem-
berikan pelayanan administ rasi pen-
didikan tinggi kepada mahasiwa. Staf
administ rasi di dalam perguruan
t inggi dapat disebut sebagai karya-
wan perguruan t inggi. Menurut Mar-
tensen dan Gronholdt (2005) untuk
menghasilkan lulusan yang berkuali-
t as sesuai dengan yang diharapkan
organisasi kerj a, diperlukan karya-
wan yang memiliki kompetensi yang
baik pada semua t ingkatan manaj e-
men organisasi.

Markwick dan Fill (1995) berpen-
dapat bahwa manaj emen dan karya-
wan yang baik dapat mengkomunika-
sikan strategi dan nilai-nilai organisasi
kepada masyarakat luas. Hal terse-
but juga dikuatkan oleh Pelsmacker.,
et.al. (2004) yang menyatakan ma-
naj emen dan karyawan merupakan
salah satu komponen dari t iga orga-
nisasi komunikasi yait u komunikasi
pemasaran, komunikasi organisasi

Tabel 1. Pengukuran Kepuasan Mahasiswa Terhadap Fasilitas Proses Belajar Mengajar

d). Staf administrasi
Jika sebelumnya adalah fasilitas,

maka faktor lain yang diurai adalah

    No. Pertanyaan

Q01_01     Fasilitas didalam ruangan kelas?

Q01_02     Teknologi wi-fi yang disediakan oleh universitas?

Q01_03     Laboratorium di universitas?

Q01_04     Kantin yang ada di universitas?

Q01_05     Jenis dan  jumlah buku yang ada di perpustakaan?

Q01_06     Lapangan olahraga yang ada di universitas?

Q02_07     Lingkungan kampus yang bersih?

Q02_08     Fasilitas kampus yang terawat dengan baik?

Q02_09     Ruang terbuka umum yang disediakan oleh universitas?

Q02_10     Ruangan diskusi yang disediakan oleh universitas?

Q02_11     Fasilitas untuk aktifitas kegiatan kemahasiswaan?

Q02_12     Ruangan kelas yang tenang?

Q02_13     Ketepatan waktu layanan bus kampus yang disediakan oleh universitas?

Q02_14     Jumlah toilet?

Q02_15     Kebersihan toilet?

dan publ ic relat ion. Newton (2003)
melakukan penelitian mengenai peri-
laku st af t erhadap pengembangan
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dan penyampaian materi e-learning.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan
pengembangan dan penyampaian
materi e-learning dipengaruhi oleh
antusiasme individu, dengan hanya
sedikit saj a dipengaruhi oleh faktor
hadiah atau insentif untuk staf. Pene-
litian ini menggunakan analisa anova
dengan pert anyaan skala l ikert 5
poin. Berdasarkan uraian t ersebut ,
maka staf administ rasi mempunyai
peranan penting dalam memengaruhi
kepuasan mahasiswa. Staf adminis-
t rasi memberikan pelayanan yang
mendukung kepuasan proses belaj ar
mengaj ar dengan pertanyaan-perta-
nyaan yang dibuat untuk kepuasan
staf administ rasi sepert i pada Tabel
2.

Kusku (2003) memberikan def i-
nisi yang j elas mengenai perbedaan
staf administ rasi dan staf akademik.
Hal ini di lakukan dengan memper-
timbangkan bahwa jajaran dekan dan
wakil dekan adalah staf administ rasi
dan j uga pengaj ar di universi t as.
Chen Chen (2008) menj elaskan bah-
wa evaluasi kepuasan mahasiswa  ter-
hadap staf akademik diperlukan un-
tuk memahami kebutuhan mahasis-
wa t erhadap performa st af akade-
mik. Eval uasi st af akademik ini
terdiri dari evaluasi kompetensi dan
evaluasi performa pengaj ar.

Kozani t is (2007) menj elaskan
bahwa persepsi evaluasi mahasiswa
t erhadap reaksi st af akademik
mempunyai pengaruh langsung yang
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e). Staf Akademik
St af admnist rasi memberikan

pelayanan dalam mengat ur proses
belaj ar mengaj ar, sedangkan yang
memberikan pelayanan dalam penga-
j aran adalah staf akademik. Penda-
pat lain mengenai pent ingnya staf
akademik diutarakan oleh Henning-
Thurau., et.al. (2001), dia menyata-
kan di dalam proses belajar, mahasis-
wa pedul i dan mel ihat penawaran
(kualitas dari pengajaran yang diper-
sepsikan oleh mahasiswa, mot ivasi
dan kompetensi profesor dan semua
hal yang berhubungan dengan penga-
j ar) t erbukt i merupakan kual i t as
utama dan yang paling relevan dalam
meningkatkan loyalitas mahasiswa.

posit i f unt uk keinginan mahasiswa
memint a arahan. Roediger (2006)
menjelaskan bahwa hasil eksploratori
ini menunj ukkan mahasiswa meng-
inginkan pengaj ar yang mempunyai
pemahaman yang dalam unt uk bi-
dang yang diajar, antusias dalam me-
ngajar, friendly, dan dapat didekati.
Selain itu Marsh (1993) didalam pene-
lit ian mengenai evaluasi mahasiswa
terhadap efekt if it as mengaj ar men-
j elaskan bahwa staf akademik, t ing-
katan dalam kuliah, dan interaksinya
mempunyai hubungan yang terbukt i
dapat meningkatkan efekt if itas me-
ngaj ar. Okwilagwe (2002) menguta-
rakan bahwa evaluasi mahasiswa
terhadap l ingkungan kul iah sepert i

Tabel 2. Pengukuran Kepuasan Mahasiswa Terhadap Staf Administrasi

    No. Pertanyaan

Q03_01     Menyampaikan sistem pelayanan administrasi yang jelas di UMB?

Q03_02     Menerima kritik dan saran mahasiswa?

Q03_03     Ketepatan waktu kerja yang sesuai jadwal?

Q03_04     Kemampuan komunikasi?

Q03_05     Kecepatan proses kerja?
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komitmen staf akademik dalam ke-
tepatan waktu mengajar, konsistensi
kehadiran staf akademik dalam me-
ngaj ar mempengaruhi mot ivasi me-
reka dalam belaj ar. Kember (2006)
mengut arakan bahwa l ingkungan
t empat belaj ar dipengaruhi oleh
peran staf akademik yang membantu
mahasiswa dalam kuliah, memotivasi
mereka dalam belaj ar, dan proakt if
membuat t eknik-t eknik yang dapat
meningkat kan minat mahasi swa
untuk belaj ar.

Uraian di atas menunjukkan bah-
wa staf akademik memberikan pela-
yanan dalam pengaj aran dan meme-
ngaruhi kepuasan proses belajar me-
ngaj ar mahasiswa. St af akademik
berinteraksi dengan mahasiswa dan
mengkomunikasikan penget ahuan-
nya kepada mahasiswa. Proses trans-
fer i lmu penget ahuan ini lah yang
dinikmati oleh  mahasiswa dan dinilai
t ingkat kepuasannya, sehingga ke-
puasan staf akademik dapat diukur
melalui beberapa pertanyaan seperti
pada Tabel 3.
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akademis ini diuraikan Fedor dan
Bet tenhausen (1989) j uga mengindi-
kasikan bahwa inst rukt ur senang
dengan si st em f eedback j angka
pendek. Morstain (1977) melakukan
penelitian analisa kepuasan mahasis-
wa terhadap program akademis kam-
pus. Hasil penelitian ini menunjukkan
mahasiswa yang t idak puas mempu-
nyai orientasi belaj ar yang berbeda
dengan mahasiswa yang puas dan
cukup puas.

Pascarella. et.al. (1978) meneli-
t i tentang hubungan interaksi maha-
siswa dengan fakultas dan hubungan-
nya t erhadap performa akademis.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan
hubungan interaksi informal mahasis-
wa dengan pengaj ar mungkin dapat
meningkat kan prest asi akademik
mahasiswa. Selain i t u hubungan
antara mahasiswa dengan fakultas di
dalam int eraksi informal t ernyat a
t idak selalu meningkatkan nilai aka-
demis. Marlin (1987) melakukan pe-
nelit ian tentang persepsi mahasiswa
t erhadap evaluasi akademis akhir

f). Proses Akademis
Set elah memberikan pengaj a-

ran, maka pert anyaan selanj ut nya
adalah bagaimana menguj i mahasis-
wa dalam memahami ilmu pengeta-
huan yang disampaikan. Bagaimana
proses akademis yang dilakukan oleh
pendidikan t inggi unt uk menguj i
kemampuan mahasi swa. Proses

semest er. Hasi l dari penel it ian ini
menunj ukkan: Pert ama, prosedur
yang sudah di laksanakan sekarang
sepert i menul is di kert as evaluasi
dosen sudah cukup memadai. Maha-
siswa j uga t idak mempunyai intensi
untuk memberikan hasil yang t idak
j uj ur untuk menyenangkan fakultas
at au dosennya. Art inya, j awaban

Tabel 3. Pengukuran Kepuasan Mahasiswa Terhadap Staf Akademik

    No. Pertanyaan

Q04_01   Menjelaskan metode evaluasi perkuliahan?

Q04_02   Memahami kesulitan mahasiswa dalam kuliah?

Q04_03   Mengkomunikasikan pemikirannya dengan jelas?

Q04_04   Ketepatan waktu mengajar?

Q04_05   Memotivasi mahasiswa untuk belajar?

Q04_06   Kecepatan memberikan nilai ujian?
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yang diberikan memang merupakan
j awaban yang obyekt if . Kedua, wa-
laupun hasil dari evaluasi ini dipapar-
kan kepada fakultas dan staf admi-

oleh st af akademik. Per t anyaan-
pertanyaan yang dibuat untuk kepua-
san proses akademis sepert i pada
Tabel 4.

Fa ct or s Af fe ct in g Te a ch in gDIGNA Telaah dan Opini Proaktif

nist rasi, namun mereka t idak mem-
berikan perhatian khusus untuk hasil
evaluasi tersebut. Ketiga, hasil evalu-
asi dari mahasiswa t idak mempunyai
pengaruh yang signif ikan t erhadap
karir staf administ rasi fakultas. Pe-
nelit ian ini melakukan analisis mean
dengan pert anyaan skala l ikert 5
poin.

Conrad dan Conrad (2001) mela-
kukan penel i t i an unt uk menguj i
f akt or-f akt or yang mempengaruhi
reputasi akademis dan hubungannya
dengan keinginan mahasiswa untuk
dat ang kul i ah. Terenzini . et . al .
(1984) melakukan penelit ian untuk
memahami persepsi mahasi swa
terhadap pengaruh yang dapat me-
ngembangkan kemampuan akade-
misnya Hasil dari penelit ian ini me-
nunj ukkan ada hubungan yang signi-
f ikan ant ara lamanya mahasiswa
kuliah dengan akumulasi kemampuan
akademis mahasiswa.

Berdasarkan berbagai uraian di
at as, maka proses akademis j uga
merupakan salah sat u fakt or yang
memengaruhi kepuasan proses bela-
j ar mengaj ar. Dalam beberapa kasus
teryata proses akademis bukan hanya
sebagai uj ian, namun j uga bagian
proses mahasiswa untuk memahami
ilmu pengetahuan yang disampaikan

Tabel 4. Pengukuran Kepuasan Mahasiswa Terhadap Proses Akademis

No. Pertanyaan

Q04_01     Memberikan penilaian tes yang konsisten dengan tujuan mata kuliahnya?

Q04_02     Memberikan penilaian tugas yang konsisten dengan tujuan mata kuliahnya?

Q04_03     Memberikan penilaian paper yang konsisten dengan tujuan mata kuliahnya?

Q04_04     Memberikan penilaian presentasi yang konsisten dengan tujuan mata kuliahnya?

Q04_05     Konsistensi  materi kuliah dengan SAP ?

KESIMPULAN

Mahasiswa adalah obj ek analisis
di dalam uraian kepuasan proses
belaj ar mengaj ar dalam konteks PT.
Oleh karena i t u berbagai t inj auan
l i t erat ur diurai unt uk selanj ut nya
dikaji hubungannya dengan kepuasan
mahasiswa. Berdasarkan t inj auan
literatur, terdapat empat faktor yang
mempengaruhi kepuasan proses bela-
j ar mengaj ar yait u st af akademik,
staf administrasi, fasilitas dan proses
akademis. Kepuasan ke empat faktor
ini sesuai uraian tersebut memberi-
kan pengaruh kepada kepuasan pro-
ses belaj ar mengaj ar mahasiswa.
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